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Kategori:

- Mencegah Konflik SARA Dipicu Pungutan Desa Adat

pesa Adat Banyuasri Parumkan Prerarem

BULELENG - Munculnya
polemik pungutan desa pakra-
man kepada krama, khususn-
ya krama tamiu atau tamu (pen-
duduk non hindu yang ting-
gl pada wilayah desa pakra-
man) membuat Kelian Desa
Adat/Pakraman Banyuasri di
Kelurahan Banyuari Kecama-
tan Buleleng mengelus dada
dan mencari solusi terbaik.
pukan hanya agar tidak mun-
cul gejolak dalam krama desa/
tegak (pendudulk beragama
hindu, penyungsung kayan--
gan tiga desa pakraman,red)

fapi juga mencegah terjadinya

konflik bernuasa suku agama.

dan ras (SARA) yang 'dipicﬁ'_ '

prerarem (putusan adat/pa-
kraman). P n dilakukan
bersama krama desa, untuk
menyikapi kendala pemungu-
tan dana punia/partisipasi
nya,” tandas Kelian Desa Adat
Banyuasti, I Nyoman Mangku
Widiasa, Minggu (10/2) sore
ssat memimpin paruman di
Balai Desa Adat/Pakraman
Banyuasri.
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Ketua Majelis Madya Desa Pa-
kraman (MMDP) Buleleng I
Dewa Nyoman Budarsa terse-
but, Mangku Widiasa mema-
parkan kendala yang dihada-

pi prajuru adat dalam memun- -

gut dana punia, sumbangan
partisipasi dari krama desa dan.

krama tamniu, terutaumk:afqa lain-lain yang sah sesuai

tamiu non hindu yang ada di
wilayah Desa Adat/Pakraman
'Adat Banyuasri, saya mohon

PPARUM: Cegah konflik SARA Desa Pakraman Banyuasri kemba

whikarmaya
ligelar
- paruman terkait pemungutan dana partisipasi kepada krama tamiu.

lum maksimal melaksanakan
hasil paruman, terkait pemun-
gutan dana punia dan partisi-
pasi dari krama, terutama dari
krama tamiu,"jelasnya.

Selain karena adanya peno-
lakan, belum maksimalnya pe-
mungutan dana dari sumber

Awig-Awig Desa Adat
Banyuasri juga diakibatkan
pemberian dana partisipasi
yang tidak sesuai hasil paru-
- man. “Ada juga krama tamiu
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yang bayar, namun besarnya
tidak sesuai hasil paruman,
terangnya.

Ditandaskan Mangku, agar
tidak menimbulkan gejolak in-
temnal krama desa, dan mermicu
konflik SARA maka prajuru
adat telah memerintahkan ke-
pada petugas pemungut dana
punia dan partisipasl agar
tidak disertai ancaman.”Karena
sifatnya partisipasi, terutama
kepada krama tamiu, sehingga
berapapun yang diberikan agar
diterima dengan suka cita dan
ucapan terimakasih, jangan
ada pemaksaan,” tegasnya.

Sumbangan sukarela dari
krama, diharapkan dapat
menutupi kebutuhan dana
dari kegiatan yang telah dipu-
tuskan pada paruman sebel-
umnya dan mencegah terjad-
inya konflik bernuansa SARA.
“Sumbangan sukarela ini se-
suai dengan motto kita segilik
saguluk salunglung subayan-
taka dalam membangun dan
membesarkan Desa Adat/Pa-
kraman Banyusari,” tandas
Mangku dijawab setujuu oleh
seluruh krama yang hadir.

Menyikapi keputusan
paruman tersebut, Ketua
MMDP Buleleng I Dewa Nyo-
man Budarsa menyatakan sa-
lut dan mengapresiasi hasil
paruman krama Desa Adat/
Pakraman Banyuasri sebagai
embrio bangkit dan pengua-
tan lembaga Tradisional Hin-:
du dalam mengelola Parahy--
angan, Pelemahan, dan Pa-

wongan dengan Falsafah Tri:

Hita Karana.”Penguatan lem-
baga adat harus dilakukan,
namun jangan berbenturan
dengan aturan perundang-
undangan yang berlaku se-
gara nasional. Karena ke-
beradaan Desa Pakraman ad-
alah bagian yang tidak terp-
isahkan, dan satu kesatuan
dalam g\(:igara Kesatuan Re-

onesia,” tegasnya.

) -.plkraman
a paksaan/kekerasan.
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Budarsa berharap, penguatan -
" a ukan'.

- “Yang harus dilakukan -

Tri ]

adalah ggncarka:rsosialisasi
tentang desa pakraman, se-
agatlembaga adat berfal--




